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MOTO 

 

It’s not always easy, but that’s life. Be strong 

because there are better days ahead. 

~ Mark Lee ~ 

 

It’s fine to fake it, ‘till you make it, ‘till you do, ‘till 

it’s true. 

~ Queen Taylor Swift~ 
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ABSTRAK 

 

LINDA MARTALIA. Pengaruh Pendapatan Asli 

Daerah, Dana Perimbangan, Kemiskinan, dan 

Pengangguran Terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia dengan Belanja Modal Sebagai Variabel 

Intervening (Studi pada Pemerintah Kabupaten/Kota 

Provinsi Jawa Tengah Tahun 2019–2023). 

Ketimpangan pembangunan manusia antarwilayah 

masih menjadi tantangan utama di Provinsi Jawa Tengah. 

Meskipun skor Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

secara agregat mengalami peningkatan, kesenjangan masih 

tampak jelas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh variabel fiskal Pendapatan Asli Daerah (PAD), 

Dana Perimbangan yang mencakup Dana Alokasi Umum 

(DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK), Dana Bagi Hasil 

(DBH) serta tingkat kemiskinan dan pengangguran 

terhadap IPM. Belanja modal dianalisis sebagai 

mekanisme perantara yang berpotensi mentransformasikan 

kapasitas fiskal dan sosial menjadi peningkatan 

kesejahteraan masyarakat. 

Dengan menggunakan analisis kuantitatif terhadap 

35 kabupaten/kota selama periode 2019–2023, penelitian 

ini menerapkan analisis jalur (path analysis) dan uji sobel 

untuk mengevaluasi hubungan langsung maupun tidak 

langsung. Hasil analisis menunjukkan hanya DAU yang 

berpengaruh terhadap belanja modal. Variabel lain seperti 

PAD, DAK, DBH, kemiskinan, dan pengangguran tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap belanja 

modal. PAD, DAU, kemiskinan, pengangguran dan 

belanja modal terbukti memiliki pengaruh signifikan 

terhadap IPM. Kemudian, DAK dan DBH tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap IPM. 

Sementara itu, pengaruh tidak langsung melalui belanja 

modal hanya terjadi secara signifikan pada DAU. Variabel 

lain tidak menunjukkan pengaruh mediasi yang signifikan, 

yang mengindikasikan bahwa belanja modal belum dapat 



 

 

ix 

 

menjadi saluran efektif dalam mentransformasikan sumber 

daya fiskal maupun kondisi sosial menjadi peningkatan 

IPM.  

Temuan ini menegaskan bahwa efektivitas 

kebijakan fiskal dalam mendorong pembangunan manusia 

tidak hanya bergantung pada besaran dana yang 

dialokasikan, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh ketepatan 

penggunaan anggaran tersebut. Oleh karena itu, pembuat 

kebijakan perlu memperkuat perencanaan fiskal, 

khususnya dalam memaksimalkan pemanfaatan 

pendapatan daerah dan dana transfer pusat, guna mengatasi 

hambatan struktural pembangunan manusia serta menekan 

tingkat kemiskinan dan pengangguran demi peningkatan 

kualitas Indeks Pembangunan Manusia secara 

menyeluruh. 

 

Kata Kunci: Indeks Pembangunan Manusia, Pendapatan 

Asli Daerah, Dana Perimbangan, Kemiskinan, 

Pengangguran, Belanja Modal 
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ABSTRACT 

 

LINDA MARTALIA. The Influence of Regional Own-

Source Revenue, Fiscal Transfers, Poverty, and 

Unemployment on the Human Development Index with 

Capital Expenditure as an Intervening Variable (A 

Study of Regency/City Governments in Central Java 

Province, 2019–2023). 

Disparities in human development between regions 

remain a major challenge in Central Java Province. 

Although the aggregate Human Development Index (HDI) 

score has shown improvement, inequality is still clearly 

evident. This study aims to analyze the influence of fiscal 

variables, including Regional Own-Source Revenue 

(PAD), Fiscal Transfers comprising the General Allocation 

Fund (DAU), Special Allocation Fund (DAK), and 

Revenue Sharing Fund (DBH), as well as poverty and 

unemployment rates, on the HDI. Capital expenditure is 

analyzed as an intervening mechanism with the potential 

to transform fiscal and social capacity into improved 

public welfare. 

Using a quantitative analysis of 35 

regency/municipality governments over the 2019–2023 

period, this study applies path analysis and the Sobel test 

to evaluate both direct and indirect relationships. The 

results show that only DAU significantly affects capital 

expenditure. Other variables, such as PAD, DAK, DBH, 

poverty, and unemployment, do not have a significant 

effect on capital expenditure. PAD, DAU, poverty, 

unemployment, and capital expenditure are found to have 

a significant influence on HDI. Meanwhile, DAK and 

DBH do not show any significant influence on HDI. 

Furthermore, an indirect effect through capital expenditure 

is observed only in the case of DAU. Other variables do 

not exhibit significant mediation effects, indicating that 

capital expenditure has not yet functioned as an effective 

channel for transforming fiscal resources or social 

conditions into improvements in HDI. 



 

 

xi 

 

These findings emphasize that the effectiveness of 

fiscal policy in promoting human development does not 

rely solely on the amount of allocated funds but is also 

heavily influenced by how effectively the budget is 

utilized. Therefore, policymakers need to strengthen fiscal 

planning, particularly in maximizing the use of local 

revenues and central government transfers, in order to 

overcome structural barriers to human development and to 

reduce poverty and unemployment, thereby improving the 

overall quality of the Human Development Index. 

 

Keywords: Human Development Index, Regional Own-

Source Revenue, Fiscal Transfers, Poverty, 

Unemployment, Capital Expenditure 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan 

buku ini adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama 

Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 

0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis 

kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa 

Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar 

pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam 

transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Tabel Transliterasi Konsonan 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج
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 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di` ع

atas) 

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن



 

xviii 

 

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, 

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal 

rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 
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Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ.َ..

 Fathah dan wau au a dan u وْ.َ..

 

Contoh: 

 kataba كَتَبَ  -

 fa`ala فعََلَ  -

 suila  سُئلَِ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya 

berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan 

tanda sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif ا.َ..ى.َ..

atau ya 

ā a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di ى.ِ..

atas 

 Dammah dan wau ū u dan garis di و.ُ..

atas 

Contoh: 

 qāla  قاَلَ  -

 ramā رَمَى  -
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 qīla قِيْلَ  -

 yaqūlu يقَوُْلُ  -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat 

harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya 

adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta 

bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu 

ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul رَؤْضَةُ الأطَْفاَلِ  -

atfāl 

رَةُ  - -al-madīnah al الْمَدِيْنةَُ الْمُنوََّ

munawwarah/  

al-madīnatul 

munawwarah 

 talhah   طَلْحَةْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau 

tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
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Contoh: 

لَ  -  nazzala  نزََّ

 al-birru البرُِّ  -

 

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, namun dalam 

transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf 

syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariyah ditransliterasikan dengan sesuai dengan 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun 

qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu الرَّ

 al-qalamu الْقلَمَُ  -

سُ الشَّمْ  -  asy-syamsu 

 al-jalālu الْجَلالَُ  -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun 

hal itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah 

dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal 

kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
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Contoh: 

 ta’khużu تأَْخُذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إنَِّ  -
H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun 

huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang 

penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقِيْنَ  -  Wa innallāha lahuwa وَ إنَِّ اللهَ فهَوَُ خَيْرُ الرَّ

khair ar-rāziqīn/Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

مَجْرَاھاَ وَ مُرْسَاھاَبِسْمِ اِلله  -  Bismillāhi majrehā wa 

mursāhā 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital 

tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut 

digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang 

berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan 

kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

-Alhamdu lillāhi rabbi al الْحَمْدُ للهِ رَبِّ الْعَالمَِيْنَ  -

`ālamīn/ Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 
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حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ -Ar-rahmānir rahīm/Ar  الرَّ

rahmān ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya 

berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap 

demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm اللهُ غَفوُْر  رَحِيْم   -

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعًا -  /Lillāhi al-amru jamī`an لِلهه

Lillāhil-amru jamī`an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam 

bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak 

terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Individu unggul adalah komponen esensial dalam 

pembangunan nasional yang memainkan peran krusial 

dalam mendorong kemajuan suatu negara (Megawati et al., 

2024). Hal ini sejalan dengan RPJMN 2020-2024, dimana 

prioritas pembangunan nasional diarahkan pada 

peningkatan daya saing serta penguatan sumber daya 

manusia yang berkualitas. Oleh karena itu, untuk mencapai 

tujuan pembangunan nasional tersebut, pemerintah dapat 

berupaya meningkatkan kualitas pembangunan manusia 

melalui berbagai program dan kebijakan yang berfokus 

pada penguatan layanan kesehatan, peningkatan mutu 

pendidikan, serta pengembangan kesejahteraan 

masyarakat secara menyeluruh (Sayifullah & Arifin, 

2024). Sebagai representasi menyeluruh, Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) dipakai untuk membaca 

tingkat keberhasilan pembangunan manusia tersebut 

(Andriana, 2020). Pencapaian IPM memberikan gambaran 

mengenai taraf pembangunan manusia di suatu wilayah 

yang mencakup aspek kesehatan, pendidikan, dan standar 

hidup layak. (Jasiyatianto & Mujiyati, 2016). 

 Pada tahun 2023, IPM Indonesia menunjukkan tren 

pertumbuhan positif. Mengacu pada data dari Badan Pusat 

Statistik, Indonesia mencatatkan skor IPM nasional 

sebesar 74,39 pada periode tersebut. Angka ini 

menandakan peningkatan sebesar 0,84% dibandingkan 

dengan nilai IPM tahun sebelumnya yang sebesar 73,77 

poin (Badan Pusat Statistik, 2024). Dengan skor tersebut, 

IPM Indonesia pada 2023 termasuk dalam kategori tinggi 

(Rizaty, 2023). Sedangkan pada skala regional, Jakarta 

menjadi provinsi dengan IPM tertinggi dengan angka 
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83,55 poin pada tahun 2023. Sementara IPM paling rendah 

yakni Papua sebesar 63,01 poin (Badan Pusat Statistik, 

2024). Melihat data tersebut, dapat diketahui bahwa 

terdapat disparitas yang cukup mencolok pada skor IPM di 

level regional. Fenomena ini menandakan adanya 

kesenjangan kualitas sumber daya manusia di antara 

provinsi yang ada di Indonesia.  

 Sebagai salah satu provinsi terpadat di Indonesia, Jawa 

Tengah dihadapkan pada tantangan kompleks dalam 

mendorong peningkatan IPM secara berkelanjutan. 

Meskipun provinsi ini menerima Penghargaan 

Pembangunan Daerah (PPD) dari Bappenas pada tahun 

2023 atas keberhasilannya dalam meningkatkan IPM 

melalui berbagai kebijakan pembangunan, disparitas IPM 

antarwilayah masih menjadi permasalahan yang signifikan 

(Nugroho, 2023).  

Merujuk pada data yang tersedia, provinsi Jawa 

Tengah mencatatkan tingkat kesejahteraan masyarakat 

paling unggul berada di Kota Salatiga dengan skor 84,99 

dan terendah dengan skor 67,95 di Kabupaten Brebes 

(Badan Pusat Statistik, 2024). Hal tersebut 

mengindikasikan adanya ketimpangan pembangunan 

manusia yang mencolok dan perlu segera diatasi. Selain itu 

ketidaksetaraan regional ini mengindikasikan bahwa 

banyak warga belum menikmati hak dasar seperti layanan 

kesehatan dan pendidikan bermutu, ditambah lagi dengan 

prevalensi kemiskinan dan ketiadaan lapangan kerja di 

area tertentu, yang secara kolektif menghambat kemajuan 

pembangunan manusia (Suripto, 2023). 

Gambar 1. 1 Tren Skor IPM Provinsi Jawa Tengah Tahun 

2023 
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Sumber: Badan Pusat Statistik Jawa Tengah, data diolah 

penulis (2024). 

Menurut Fadhly (2018) dalam (Nurhalimah et al., 

2021), pemerintah daerah perlu mendorong pembangunan 

manusia melalui pengelolaan sumber daya keuangan yang 

efektif dan efisien. Indeks Pembangunan Manusia yang 

tinggi tidak dapat dicapai tanpa peran aktif pemerintah 

dalam mengelola keuangan dan melaksanakan program 

pembangunan. Misalnya Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

yang diperoleh dari pajak, retribusi, serta pemanfaatan aset 

daerah merupakan salah satu komponen utama dalam 

struktur penerimaan daerah. Sepanjang tahun 2023, 

kontribusi terbesar terhadap pendapatan Provinsi Jawa 

Tengah berasal dari Pendapatan Asli Daerah, yang 

menyumbang sebesar 67,06% dari total penerimaan. 

Realisasi PAD mencapai Rp17,01 triliun, atau 94,92% dari 

target, dengan kenaikan Rp748 miliar (4,60%) 

dibandingkan tahun 2022 (Indarti & Khafid, 2023).  
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PAD yang tinggi dapat meningkatkan kapasitas 

fiskal daerah untuk mendanai program-program yang 

mendukung IPM, seperti pembangunan infrastruktur, 

penyediaan fasilitas pendidikan dan kesehatan berkualitas, 

serta pengembangan ekonomi dan transportasi nyaman. 

Semua ini berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan 

masyarakat secara holistik (Arifin & Azizah, 2022). Walau 

telah kerap diteliti, korelasi antara capaian kualitas hidup 

penduduk dan perolehan keuangan lokal masih 

memperlihatkan inkonsistensi dalam hasil analisisnya. 

Dari sejumlah studi, termasuk penelitian oleh Fahriza & 

Ariani (2023) serta Nurhalimah et al. (2021), dapat ditarik 

kesimpulan bahwa PAD berperan penting dan berdampak 

nyata dalam mendorong tumbuhnya IPM. Namun, studi 

lain seperti Silalahi et al. (2023) dan Kurniasari (2021) 

justru menunjukkan hasil yang bertolak belakang. Hal ini 

dipicu oleh sempitnya cakupan penerimaan pajak dan 

retribusi di sejumlah wilayah, serta belum optimalnya 

pemanfaatan potensi ekonomi yang dimiliki, serta 

rendahnya alokasi anggaran untuk program pembangunan 

manusia. Maka dari itu, eksplorasi lebih lanjut terhadap 

kontribusi PAD khususnya di wilayah Jawa Tengah 

menjadi hal yang krusial guna mendapatkan pemahaman 

yang komprehensif. 

Di samping Pendapatan Asli Daerah, berbagai jenis 

dana transfer seperti Dana Alokasi Umum (DAU), Dana 

Alokasi Khusus (DAK), serta Dana Bagi Hasil (DBH) juga 

memiliki peran krusial dalam mendukung proses 

pembangunan di tingkat daerah. Pada tahun 2023, Jawa 

Tengah menerima DAU sebesar Rp3,55 triliun, DAK 

sebesar Rp3,74 triliun, dan DBH sebesar Rp974,8 miliar 

(Indarti & Khafid, 2023). Meskipun jumlahnya besar, 

alokasi dana tersebut tidak selalu tepat sasaran dan 
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efektivitas penggunaan dana ini sering kali dipertanyakan. 

Studi yang dilakukan oleh Kurniasari (2021) serta 

Nurhidayat (2020) menunjukkan bahwa DAU memiliki 

pengaruh terhadap IPM. Namun, temuan berbeda 

diungkapkan oleh Melgiana et al. (2020) serta Rinanda & 

Subambang (2020), yang menyoroti bahwa pengaruh 

DAU tidak selalu positif, terutama apabila alokasinya tidak 

dilakukan secara tepat sasaran. 

Sementara itu, Arifin & Azizah (2022) dan 

Riviando et al. (2019) menyatakan DAK dianggap 

berpengaruh positif terhadap IPM karena sering 

dialokasikan untuk sektor prioritas. Meskipun penelitian 

oleh Kurniasari (2021) dan Nurhidayat (2020) menyatakan 

yang sebaliknya. DBH menunjukkan dampak yang positif 

dan signifikan terhadap IPM, di mana setiap peningkatan 

DBH turut mendorong perbaikan IPM (Ina & Hudang, 

2024). Namun, ada juga yang berpendapat bahwa DBH 

tidak berpengaruh langsung terhadap IPM seperti Arifin & 

Azizah (2022) dan Boling et al. (2023). 

Ketidakkonsistenan hasil penelitian tersebut menunjukkan 

perlunya evaluasi lebih lanjut mengenai penggunaan dana 

perimbangan dalam mendukung pembangunan manusia, 

khususnya di Jawa Tengah. 

Di luar aspek finansial, dinamika sosial ekonomi 

seperti tingkat kemiskinan dan pengangguran juga turut 

memengaruhi pencapaian IPM. Saat angka kemiskinan 

dan pengangguran melonjak, masyarakat pun menghadapi 

keterbatasan signifikan dalam memperoleh layanan 

kesehatan dan pendidikan yang layak, yang pada akhirnya 

menurunkan kualitas IPM (Wijayanti & Raihansyah, 

2024). Berdasarkan catatan BPS, pada Maret 2023 jumlah 

penduduk yang hidup di bawah garis kemiskinan di Jawa 

Tengah menyentuh angka 3,79 juta jiwa, atau setara 
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dengan 10,77%. Walau angka ini turun dari posisi 

September 2022, proporsinya masih lebih tinggi 

ketimbang rata-rata nasional sebesar 9,36% (Indarti & 

Khafid, 2023). Di sisi lain, tingkat pengangguran terbuka 

di daerah tersebut pada 2023 berada di angka 5,13%, 

mengalami penurunan dibanding tahun 2022 yang 

mencapai 5,57% (Indarti & Khafid, 2023). Kemiskinan 

membatasi pendapatan masyarakat, mengurangi akses 

terhadap kesehatan dan pendidikan yang berkualitas, serta 

menurunkan kualitas hidup secara keseluruhan, yang 

berdampak negatif pada IPM. Penurunan tingkat 

pengangguran cenderung meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat karena lebih banyak kesempatan kerja yang 

meningkatkan pendapatan masyarakat. Pendapatan yang 

lebih baik memungkinkan individu memenuhi kebutuhan 

dasar, yang berdampak positif pada kualitas hidup dan 

komponen IPM (Wijayanti & Raihansyah, 2024). Hal 

tersebut sejalan dengan hasil penelitian oleh Wijayanti & 

Raihansyah (2024), tingginya tingkat kemiskinan dan 

tingkat pengangguran akan menurunkan IPM. Penelitian 

oleh Shofya & Shintia (2024) dan Safitri et al (2024) juga 

menyatakan bahwa pengaruh kemiskinan dan 

pengangguran terhadap IPM negatif. 

Salah satu faktor krusial yang berperan dalam 

menjembatani keterkaitan pendapatan daerah dan IPM 

adalah belanja modal. Dalam studi ini, belanja modal 

digunakan sebagai variabel perantara yang 

merepresentasikan pengaruh langsung maupun tidak 

langsung antar variabel (Megawati et al., 2024). Sebagai 

salah satu bentuk realisasi anggaran pemerintah, belanja 

ini difokuskan pada pengembangan wilayah melalui 

pendanaan di berbagai sektor, seperti pendidikan, 

kesehatan, dan sarana transportasi yang dampaknya dapat 
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langsung dirasakan oleh masyarakat secara menyeluruh 

(Nurhalimah et al., 2021). Peningkatan pendapatan daerah 

diharapkan dapat mendorong kemajuan IPM melalui 

belanja modal. Namun, keberhasilan belanja modal dalam 

meningkatkan IPM sangat dipengaruhi oleh bagaimana 

anggaran tersebut dialokasikan dan dilaksanakan secara 

efektif (Sulastri & Efendri, 2019).  

Beberapa studi Boling et al. (2023), Jasiyatiantio & 

Mujiyati (2016) dan Megawati et al. (2024) menunjukkan 

bahwa belanja modal berperan signifikan dalam 

meningkatkan IPM, yang mengindikasikan bahwa 

investasi dalam infrastruktur dan fasilitas publik mampu 

mendorong pembangunan manusia. Di sisi lain, penelitian 

yang dilakukan oleh Hastanti & Ariani (2021) dan Silalahi 

et al. (2023) mengungkapkan bahwa pengeluaran untuk 

modal tidak memiliki pengaruh yang berarti terhadap IPM, 

tergantung pada seberapa optimal anggaran tersebut 

digunakan. Temuan ini memperlihatkan bahwa tingginya 

alokasi belanja modal belum tentu efektif dalam 

mendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat apabila 

tidak didukung oleh perencanaan serta pelaksanaan yang 

tepat sasaran. Temuan yang diungkap oleh Tryas et al. 

(2022) menegaskan bahwa Pendapatan Asli Daerah 

bersama dengan Dana Alokasi Umum memiliki kontribusi 

yang signifikan dan positif dalam mempercepat 

pelaksanaan belanja modal. Hasil ini mengindikasikan 

bahwa daya dorong investasi di daerah erat kaitannya 

dengan PAD serta kontribusi dana transfer dari pemerintah 

pusat. Namun, menurut Kakasih et al. (2018), PAD tidak 

berperan signifikan dalam mendorong belanja modal, 

sehingga kenaikan PAD belum tentu memicu peningkatan 

belanja aset tetap. Di sisi lain, Silalahi et al. (2023) 

menegaskan bahwa DAU lebih kerap dialokasikan untuk 
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menutup biaya operasional, seperti gaji pegawai dan 

pengadaan barang, daripada untuk belanja modal. Hal ini 

menyebabkan efektivitas DAU sebagai sumber pendanaan 

untuk pembangunan manusia masih menjadi bahan 

perdebatan. Di sisi lain, DAK berpengaruh terhadap 

belanja modal (Silalahi et al., 2023), yang mencerminkan 

bahwa dana khusus yang dialokasikan untuk sektor 

tertentu lebih efektif dalam meningkatkan belanja modal. 

Pendapatan yang berasal dari skema dana bagi hasil 

terbukti memberikan kontribusi positif dalam mendorong 

kenaikan belanja modal (Imamah, 2020), hal ini 

mengindikasikan bahwa sistem pembagian penerimaan 

antara pemerintah pusat dan daerah efektif dalam 

memperkuat kemampuan fiskal di tingkat daerah.  

Menurut Boling et al. (2023), belanja modal 

berfungsi sebagai jembatan penghubung dalam 

menyalurkan efek PAD, DAU, dan DBH ke arah 

peningkatan IPM. Namun demikian, peran tersebut tidak 

ditemukan dalam hubungan antara DAK dan IPM. Temuan 

ini memperkuat argumen bahwa tidak semua sumber 

pendanaan memiliki dampak yang sama terhadap 

pembangunan manusia melalui belanja modal. Melgiana et 

al. (2020) menyimpulkan bahwa baik PAD maupun DAU 

tidak menunjukkan dampak signifikan terhadap IPM, 

meskipun dianalisis melalui perantara belanja modal. Hal 

ini mengisyaratkan keberadaan faktor lain yang lebih 

dominan dalam mempengaruhi keberhasilan 

pembangunan manusia secara keseluruhan. Sementara itu, 

Wahyu & Dwirandra (2015) berpendapat bahwa belanja 

modal berperan sebagai variabel moderator dalam 

keterkaitan antara DAK dan IPM. Adapun Arifin & Azizah 

(2022) menemukan bahwa DBH tidak memberikan 
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pengaruh terhadap IPM, meskipun telah dimediasi oleh 

belanja modal. 

Wilayah dengan angka kemiskinan dan 

pengangguran yang tinggi cenderung lebih 

memprioritaskan alokasi anggaran untuk belanja modal, 

terutama guna mendukung pembangunan infrastruktur 

yang diharapkan dapat mendorong perbaikan ekonomi. 

Dengan demikian, pengeluaran belanja modal dalam 

infrastruktur ini bertujuan untuk memperkuat kapasitas 

pemerintahan yaitu menciptakan lapangan kerja, dan 

menyediakan layanan yang lebih bermanfaat bagi 

masyarakat untuk menurunkan kemiskinan dan 

pengangguran. Peningkatan belanja modal dapat 

menurunkan angka kemiskinan dan pengangguran, yang 

pada gilirannya meningkatkan Indeks Pembangunan 

Manusia. Akan tetapi, menurut Verawaty & Salwa (2023), 

belanja modal tidak berfungsi sebagai penghubung antara 

tingkat kemiskinan dan pengangguran dengan Indeks 

Pembangunan Manusia. Hal ini disebabkan oleh pengaruh 

langsung kemiskinan dan pengangguran yang signifikan 

terhadap peningkatan kualitas pembangunan manusia. 

Sementara itu, kondisi kemiskinan cenderung membatasi 

kemampuan individu untuk memperoleh fasilitas 

pendidikan dan layanan kesehatan yang optimal yang 

menjadi fondasi utama dalam meningkatkan mutu sumber 

daya manusia. 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari studi 

sebelumnya oleh Santhy Kristifani Silalahi, Muhammad 

Arief, Iman Indrafana (2023) dan Januario Moises Boling, 

Gaguk Apriyanto, Harmono (2023), dengan 

mengintegrasikan variabel Dana Bagi Hasil sebagai bagian 

dari komponen pendapatan daerah dalam struktur dana 

perimbangan APBD. Selain itu, aspek sosial ekonomi 
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seperti tingkat kemiskinan dan pengangguran juga turut 

dimasukkan. Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji 

keterkaitan antara pendapatan asli daerah, dana 

perimbangan, belanja modal, serta indikator sosial seperti 

kemiskinan dan pengangguran terhadap IPM. Namun, 

hasil yang diperoleh cenderung bervariasi, dipengaruhi 

oleh implementasi anggaran dan karakteristik masing-

masing daerah. Ketidakkonsistenan tersebut 

mengindikasikan bahwa hubungan antar variabel tersebut 

masih perlu dianalisis untuk mengetahui bagaimana 

pengaruhnya saat ini khususnya di Jawa Tengah. Oleh 

karena itu, studi ini memberikan kontribusi baru dengan 

menyatukan variabel dana bagi hasil serta menggabungkan 

elemen keuangan dan sosial ekonomi dalam satu kerangka 

analisis. Selain itu, rentang waktu penelitian dari tahun 

2019 hingga 2023 dipilih agar hasil kajian mencerminkan 

kondisi terkini, mengingat perkembangan pembangunan 

manusia yang bersifat dinamis. 

Menimbang kondisi tersebut, penelitian ini 

dirancang untuk mengkaji: “Pengaruh Pendapatan Asli 

Daerah, Dana Perimbangan, Kemiskinan, dan 

Pengangguran Terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia Dengan Belanja Modal Sebagai Variabel 

Intervening (Studi Pada Pemerintah Kabupaten/Kota 

Provinsi Jawa Tengah Tahun 2019-2023)”. 

B. Rumusan Masalah 

Mempertimbangkan seluruh penjabaran 

sebelumnya, pokok persoalan yang hendak dianalisis 

dalam riset ini meliputi: 

1. Apakah Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi 

Umum, Dana Alokasi Khusus, Dana Bagi Hasil, 

Kemiskinan, dan Pengangguran berpengaruh terhadap 

Belanja Modal? 
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2. Apakah Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi 

Umum, Dana Alokasi Khusus, Dana Bagi Hasil, 

Kemiskinan, Pengangguran, dan Belanja Modal 

berpengaruh terhadap Indeks Pembangunan Manusia? 

3. Apakah Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi 

Umum, Dana Alokasi Khusus, Dana Bagi Hasil, 

Kemiskinan, dan Pengangguran berpengaruh terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia melalui Belanja Modal 

sebagai variabel intervening? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Dana 

Alokasi Umum, Dana Alokasi Khusus, Dana Bagi 

Hasil, Kemiskinan, dan Pengangguran terhadap 

Belanja Modal. 

2. Menganalisis pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Dana 

Alokasi Umum, Dana Alokasi Khusus, Dana Bagi 

Hasil, Kemiskinan, Pengangguran dan Belanja Modal 

terhadap Indeks Pembangunan Manusia. 

3. Menganalisis pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Dana 

Alokasi Umum, Dana Alokasi Khusus, Dana Bagi 

Hasil, Kemiskinan, dan Pengangguran terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia dengan Belanja Modal 

sebagai variabel intervening. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Riset ini dilakukan dengan harapan 

menyumbangkan kontribusi signifikan bagi kalangan 

akademisi dan peneliti dengan menawarkan 

pemahaman terkait hubungan antara berbagai elemen, 

termasuk sumber pendapatan daerah, pengalokasian 

dana dari pemerintah pusat, kemiskinan, dan 

pengangguran yang menggambarkan kualitas 

perkembangan sumber daya manusia di Jawa Tengah. 
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Kajian ini juga menambahkan variabel intervening 

berupa belanja modal, yang diharapkan dapat 

memperkaya cakupan literatur akademik. Dengan 

demikian, hasil riset ini ditargetkan dapat memberikan 

sumbangan yang berarti bagi perkembangan lebih 

lanjut dalam kajian akuntansi sektor publik, tata kelola 

pemerintahan daerah, ekonomi pembangunan dan 

keuangan daerah, serta menjadi pijakan teori yang 

kuat untuk penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat praktis 

Harapannya riset ini dapat berkontribusi dalam 

memperkaya kajian terkait tata kelola pemerintahan 

daerah, khususnya melalui analisis mendalam 

mengenai berbagai sumber daya keuangan dan 

indikator yang mempengaruhi skor Indeks 

Pembangunan Manusia. Temuan yang diperoleh dapat 

dijadikan acuan strategis bagi pemerintah daerah 

dalam penyusunan kebijakan yang efektif serta 

merancang program-program pembangunan yang 

lebih efisien, terarah, dan berkelanjutan. Dengan 

demikian, upaya peningkatan kesejahteraan 

masyarakat dapat dilakukan secara lebih optimal dan 

terukur. 

E. Sistematika Pembahasan 

BAB I: PENDAHULUAN  

Pada pendahuluan dipaparkan konteks masalah 

yang mendasari riset ini, bagaimana masalah tersebut 

diidentifikasi dan dirumuskan, serta tujuan yang hendak 

diraih, beserta manfaat yang diperoleh dari temuan riset 

yang dilaksanakan. 

BAB II: LANDASAN TEORI 

Pada segmen landasan teori, diuraikan berbagai 

konsep fundamental yang mendasari penelitian ini, 
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meliputi teori utama serta kajian terkait dengan keuangan 

daerah, APBD, serta komponen pendapatan seperti 

pendapatan asli daerah dan dana perimbangan, yang 

mencakup dana alokasi umum, dana alokasi khusus, serta 

dana bagi hasil. Kemudian terkait belanja modal, 

kemiskinan, pengangguran, dan indeks pembangunan 

manusia. Bagian ini juga menyajikan tinjauan literatur, 

model konseptual atau kerangka pemikiran yang 

digunakan, dan asumsi dasar atau hipotesis penelitian. 

BAB III: METODE PENELITIAN  

Metode penelitian ini memberikan penjelasan 

mendalam tentang jenis, pendekatan, serta fokus utama 

yang akan diteliti, termasuk konteks pelaksanaan 

penelitian. Selain itu, juga dibahas secara rinci mengenai 

variabel yang diteliti, sumber data, populasi dan sampel 

yang digunakan, teknik pengumpulan data yang diterapkan 

serta analisis data. Analisis data dilakukan dengan berbagai 

metode, di antaranya statistik deskriptif, uji asumsi klasik, 

pengujian hipotesis, serta analisis regresi dengan 

pendekatan path analysis yang diuji menggunakan uji 

Sobel sebagai langkah verifikasi.  

BAB IV: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  

 Bagian ini menyajikan gambaran umum objek 

penelitian dan penjabaran mendalam atas temuan yang 

diperoleh dari proses pengolahan data. Hasil analisis data 

tersebut kemudian diinterpretasikan dan dibahas sehingga 

diperoleh simpulan hasil penelitian berupa jawaban atas 

penilaian yang dilakukan untuk menentukan apakah 

hipotesis penelitian dapat diterima atau ditolak 

berdasarkan pengolahan data. Hasil analisis data dan 

pembahasan mencakup keseluruhan uji-uji yang terdapat 

pada metode analisis data penelitian, seperti uji statistik 

deskriptif, uji asumsi klasik, pengujian hipotesis, analisis 
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regresi berupa path analysis, dan uji sobel untuk 

mengetahui signifikansi pengaruh mediasi. 

BAB V: PENUTUP  

 Sebagai bagian akhir, bab ini merangkum esensi hasil 

olah data yang telah dilakukan, menyajikan inti temuan 

secara ringkas dan sistematis. Selain itu, diulas terkait 

dengan keterbatasan penelitian ini sebagai bagian dari 

evaluasi serta dicantumkan saran untuk penelitian 

selanjutnya. Terakhir, penelitian ini menguraikan implikasi 

teoritis dan praktis yang relevan, khususnya bagi otoritas 

tingkat kabupaten dan kota yang bernaung di bawah 

naungan administratif Provinsi Jawa Tengah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Hanya DAU yang berpengaruh signifikan terhadap 

belanja modal. Hal ini menunjukkan bahwa belanja 

modal di daerah masih sangat tergantung pada dana 

transfer dari pusat, khususnya DAU. Variabel lain 

seperti PAD, DAK, DBH, kemiskinan, dan 

pengangguran tidak memberikan pengaruh yang 

signifikan, yang menunjukkan bahwa baik kapasitas 

fiskal lokal maupun kondisi sosial ekonomi belum 

mampu mendorong peningkatan belanja modal secara 

langsung. 

2. PAD, DAU, kemiskinan, dan pengangguran terbukti 

memiliki pengaruh signifikan. PAD berdampak positif 

terhadap IPM karena menunjukkan kemampuan fiskal 

daerah untuk menyediakan layanan dasar. Sebaliknya, 

DAU, kemiskinan, dan pengangguran berdampak 

negatif terhadap IPM, yang mengindikasikan bahwa 

alokasi anggaran dari pusat maupun kondisi sosial 

masyarakat dapat menurunkan kualitas pembangunan 

manusia apabila tidak dikelola secara efektif. 

Sementara itu, DAK dan DBH tidak menunjukkan 

pengaruh yang signifikan terhadap IPM. 
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3. Pengaruh tidak langsung melalui belanja modal hanya 

terjadi secara signifikan pada DAU. Namun, arah 

pengaruhnya negatif menandakan bahwa peningkatan 

belanja modal dari DAU belum diarahkan secara 

optimal pada sektor-sektor yang benar-benar 

berkontribusi terhadap pembangunan manusia. 

Variabel lain tidak menunjukkan pengaruh mediasi 

yang signifikan, yang mengindikasikan bahwa belanja 

modal belum dapat menjadi saluran efektif dalam 

mentransformasikan sumber daya fiskal maupun 

kondisi sosial menjadi peningkatan IPM. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang 

perlu diperhatikan, antara lain: 

1. Cakupan wilayah yang hanya terbatas pada pemerintah 

kabupaten dan kota di Provinsi Jawa Tengah selama 

periode 2019 hingga 2023. Hal ini dapat memengaruhi 

generalisasi hasil penelitian, karena karakteristik 

ekonomi, sosial, dan fiskal di daerah lain mungkin 

berbeda dan tidak sepenuhnya sebanding. 

2. Pendekatan yang digunakan bersifat kuantitatif 

sehingga tidak mengkaji faktor-faktor kualitatif seperti 

kualitas pengelolaan anggaran, dan transparansi, yang 

juga mempengaruhi efektivitas belanja modal dan 

peningkatan IPM. 



 

 

 

3. Efektivitas belanja modal sebagai variabel intervening 

belum sepenuhnya konsisten, menunjukkan perlunya 

penelusuran lebih lanjut terhadap variabel lain yang 

mungkin lebih berperan dalam menghubungkan input 

keuangan dan pembangunan manusia. 

4. Penelitian ini belum menggunakan perangkat statistik 

yang lebih kompleks seperti SmartPLS atau EViews 

yang dapat memberikan analisis struktural yang lebih 

mendalam, terutama dalam menguji hubungan 

antarvariabel secara langsung maupun tidak langsung 

serta meningkatkan validitas model. 

Melihat keterbatasan yang ada, studi selanjutnya 

disarankan untuk memperluas area penelitian supaya 

hasilnya bisa mencerminkan kondisi secara nasional 

dengan lebih akurat. Penggunaan metode campuran dapat 

memperdalam pemahaman konteks sosial dan 

kelembagaan dalam pengambilan keputusan anggaran. 

Variabel baru yang mencerminkan tata kelola pemerintah 

daerah, seperti transparansi dan akuntabilitas, juga perlu 

ditambahkan. Selain itu, studi perbandingan antarprovinsi 

dapat dilakukan untuk mengidentifikasi kebijakan yang 

efektif untuk meningkatkan IPM. Penggunaan perangkat 

seperti SmartPLS atau EViews juga disarankan untuk 

analisis lebih lanjut. Terakhir, seiring dengan prioritas 

nasional 2025, efisiensi anggaran juga menjadi isu yang 
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penting untuk dikaji. Penelitian lanjutan disarankan untuk 

mengeksplorasi sejauh mana efisiensi anggaran, 

khususnya pada pos belanja modal, mampu memperkuat 

keterkaitan antara peningkatan kualitas pembangunan 

manusia dengan pendapatan daerah. Pendekatan analitis 

seperti Stochastic Frontier Analysis (SFA) atau Data 

Envelopment Analysis (DEA) juga dapat digunakan untuk 

menilai efisiensi tersebut secara lebih komprehensif. 

C. Implikasi Teoritis Dan Praktis 

1. Implikasi Teoritis 

Studi ini memberikan pemahaman baru 

mengenai kaitan antara pengelolaan keuangan daerah, 

aspek sosial ekonomi dan kualitas pembangunan 

manusia. Temuan yang menunjukkan bahwa belanja 

modal baik berfungsi dalam menjembatani keterkaitan 

keuangan daerah, kemiskinan, pengangguran dan IPM 

maupun tidak, mendukung penggabungan teori 

keuangan daerah, akuntansi sektor publik, tata kelola 

pemerintahan dan pembangunan manusia. Selain itu, 

ketidakkonsistenan pengaruh dana perimbangan 

terhadap IPM menunjukkan perlunya pengembangan 

model yang lebih komprehensif, yang 

mempertimbangkan faktor institusional dan tata kelola 

yang baik. Penelitian ini juga membuka peluang untuk 

studi lebih lanjut mengenai bagaimana pendapatan 



 

 

 

daerah dapat meningkatkan indeks pembangunan 

manusia 

2. Implikasi Praktis 

Penelitian ini memberikan beberapa 

rekomendasi kebijakan. Pertama, pendistribusian dana 

belanja modal pihak pemerintah daerah sebaiknya 

difokuskan pada bidang-bidang strategis yang 

memiliki kontribusi nyata terhadap perbaikan IPM, 

seperti pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur dasar, 

sembari memastikan efektifitas penggunaan 

anggarannya. Kedua, daerah dengan PAD rendah perlu 

memanfaatkan potensi lokal secara maksimal dan 

memastikan dana perimbangan sesuai porsinya. 

Ketiga, penanggulangan kemiskinan dan 

pengangguran harus dilakukan secara menyeluruh, 

melalui bantuan sosial dan pemberdayaan ekonomi 

yang berkelanjutan. Keempat, sistem monitoring dan 

evaluasi belanja modal harus diperkuat agar dana 

dialokasikan secara efektif. 
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